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Dalam beberapa dekade terakhir, jumlah dan
ragam teori komunikasi massa telah mengalami
perkembangan yang signifikan, mulai dari era
masyarakat massa sampai teori komunikasi
massa kontemporer. Jika menilik masa lalu,
maka dapat dikatakan bahwa abad pertama
komunikasi massa didominasi oleh teknologi
yang mahal dan sulit dioperasikan, sehingga
hanya memberikan layanan terbatas kepada
khalayak yang sangat besar, Saat ini, era dengan
teknologi yang dapat dipergunakan dengan
akses yang tidak terbatas, komunikasi massa
dapat terjadi ketika sebuah organisasi
menggunakan teknologi sebagai sebuah media
untuk berkomunikasi dengan khalayak yang
lebih besar. Pada setiap teori komunikasi massa,
pengenalan teknologi baru, kepentingan dan
upaya mengontrolnya, serta pembahasan
bahwa penggunaan teknologi baru tidak
berselisih dengan demokrasi dan standar
pluralistis telah mengawali dan membentuk ide
baru terhadap peranan media di dalam
kehidupan individu, masyarakat, dan dalam
budaya. Teori komunikasi kontemporer harus
berevolusi untuk mengakomodasi pergerakan
yang cepat dan perubahan yang kuat antara
media massa dan khalayak.

Buku Teori Komunikasi Massa Edisi 5 ini
memberikan pengenalan yang komprehensif,
berbasis historis, dan reliabel mengenai teori
komunikasi massa. Buku ini menelusuri
kemunculan dua mazhab utama dalam
komunikasi massa, yaitu sosial/behavioral dan
kritis/kultural yang mengarahkan pembaca agar
lebih mudah memahami penggunaan media
oleh khalayak, peran media dalam masyarakat,
dan hubungan media dengan budaya.

Setiap bab memuat satu bagian yang berjudul
Pertanyaan Kritis yang bertujuan  untuk
mendorong para mahasiswa untuk berpikir kritis,
bahkan skeptis mengenai pengaplikasian teori
pada bab tersebut di masa lalu dan
penggunaannya di masa sekarang; serta juga
memuat minimal dua kotak Perenungan Teori
yang didesain untuk mendorong kemampuan
berpikir kritis. Selain itu, setiap bab dalam buku
ini ditambahkan dengan kotak Akses Instan yang
memaparkan keuntungan dan kerugian dari teori
yang telah didiskusikan.
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